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MOTTO 

 

هَبِ  , لَنْ تَ رْجِعَ الأيَاَّمُ الَّتيِ مَضَتْ      الوَقْتُ أثَْمَنُ مِنَ الذَّ

Waktu lebih mahal daripada emas, Tidak akan kembali hari-hari yang telah 

berlalu. 

Manusia bisa dikatakan manusia apabila manusia tersebut bisa memanusiakan 

manusia.
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